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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan yang 
berhubungan dengan permasalahaan skripsi ini, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Sistem bagi hasil PM Ponsel di Kota Bangkinang, keuntungannya dibagi 
sesuai kesepakatan 50% : 50%. Pemilik toko memperoleh keuntungan 
50% dan teknisi memperoleh keuntungan 50%. Sedangkan jika terjadi 
kerugian, kerugian tersebut ditanggung oleh kedua belah pihak, baik itu 
atas dasar kelalaian teknisi atau tidak kelalaian teknisi. Pemilik modal dan 
teknisi sama-sama bertanggung jawab atas kerugian tersebut. Jika kerugian 
tersebut terjadi atas kelalaian salah satu teknisi maka teknisi lainnya dan 
pemilik toko harus ikut menanggung kerugian tersebut. 50% dari kerugian 
tersebut ditanggung oleh pemilik toko dan 50% lagi dari kerugian tersebut 
di bagi tiga untuk ditanggung oleh masing-masing teknisi. 
2. Menurut ekonomi Islam penerapan mudharabah, dalam pelaksanaan bagi 
hasil antara pemilik toko dan teknisi, khusus pembagian keuntungannya 
sudah sesuai menurut perspektif ekonomi Islam, namun pembagian 
kerugiannya belum sesuai menurut perspektif ekonomi Islam. Karena 
seharusnya pembagian kerugian itu adil dan harus jelas agar tidak ada 




1. Diharapkan dalam pelaksanaan sistem bagi hasil antara pemilik toko dan 
teknisi terhadap mudharabah, khususnya jika terjadi kerugian, kerugian 
tersebut ditanggung oleh salah satu pihak saja sesuai dengan sistem bagi 
hasil menurut ekonomi Syariah. 
2. Diharapkan Jika terjadi kerugian atas kelalaian salah satu teknisi maka 
seharusnya teknisi lain dan pemilik toko tidak ikut menanggung atas 
kerugian tersebut. Yang berhak bertanggung jawab atas kerugian tersebut 
adalah pihak yang lalai dalam pekerjaannya. 
